
IDENTITAS BUDAYA LOKAL PADA DESAIN KEMASAN  

OLEH – OLEH KOPI BALI 

 

Ni Luh Desi In Diana Sari, Alit Kumala Dewi 

Program Studi Desain Komuikasi Visual Fakultas Seni Rupa Dan Desain, 

Institut Seni Indonesia Denpasar 

email: desiindianasari@yahoo.com/kumalaisidps@gmail.com 

Abscract 

Design packaging with a local culture very popular by travelers but still needs to develop, 

because Bali having variousity cultural heritage which is not widely introduced. Norms in 

packaging and design of graphic aspects packaging still not uncultivated maximally. The 

focus of this research is identify a local culture that are found on design packaging Bali 

coffee, that is based on the principles of visual communication design by a method of 

descriptive-qualitative. This research result indicates that a local culture the most dominant 

highlighted as packaging identity are, local art, architectural and ritual ceremony with various 

appearance styles of design. This research result can be used as a reference for small and 

medium enterprises sector of industry in designing the attractiveness design of souvenirs 

packaging, by displaying cultural identity local--a so as to have the difference with other 

products of a kind. Packaging design is able to present the various identity of the Bali culture 

through various creative concept of packaging design. So that, the products of small and 

medium enterprises able to compete with the competitors that has been popular 
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Abstrak 

 

Desain kemasan dengan identitas budaya lokal sangat diminati oleh wisatawan akan tetapi 

masih perlu dikembangkan, karena Bali memiliki keaneka ragaman warisan budaya 

adiluhung yang belum banyak diperkenalkan. Kaidah – kaidah dalam pengemasan dan 

perancangan aspek – aspek grafis kemasan masih belum digarap secara maksimal. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai identitas budaya lokal sebagai daya tarik 

pada desain kemasan oleh - oleh kopi Bali yang dijual di pasar oleh - oleh. Fokus penelitian 

ini adalah mengidentifikasi identitas budaya lokal yang terdapat pada desain kemasan oleh – 

oleh kopi Bali berdasarkan prinsip desain komunikasi visual dengan metode deskriftif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas budaya lokal yang paling 

dominan ditonjolkan sebagai identitas kemasan oleh – oleh kopi Bali adalah kesenian, 

arsitektur dan upacara ritual dengan tampilan kemasan yang bervariasi. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan pijakan bagi sektor IKM dalam merancang daya tarik desain kemasan dengan 

menampilkan identitas budaya lokal, agar memiliki perbedaan dengan produk lain sejenis. 

Sehingga identitas budaya lokal Bali yang beraneka ragam dapat dihadirkan dengan konsep 

berbeda dan produk IKM mampu bersaing dengan produk kompetitor yang telah memiliki 

nama dibenak konsumen. 

Kata kunci : Identitas Budaya, Desain Kemasan, Kopi Bali 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan wisatawan akan oleh – oleh khas dengan identitas budaya lokal pada 

desain kemasan, memberikan dampak positif bagi peningkatan perekonomian sektor industri 

kecil menengah yang memproduksi kopi Bali. Peluang ini melahirkan berbagai ide dan 

kreatifitas dalam mengemas kopi Bali sebagai oleh – oleh khas dengan menonjolkan identitas 

budaya lokal pada desain kemasannya. Desain kemasan yang mampu menciptakan perbedaan 



dan daya tarik, menjadi strategi yang dikembangkan produsen oleh – oleh kopi Bali untuk 

dapat bersaing dengan produk sejenis di pasaran.  

  Ikon identitas budaya lokal sebagai daya tarik pada desain kemasan kopi Bali yang 

familiar ditampilkan terdiri dari tarian, kesenian, bangunan pura, dan panorama alam. Ikon ini 

dijadikan sebagai simbol untuk mewakili identitas Bali, sekaligus mempertegas bahwa 

produk ini merupakan oleh – oleh kopi khas Bali dan dikemas khusus. Upaya ini dilakukan 

produsen untuk meningkatkan citra produk lokal daerah sebagai oleh – oleh khas Bali, 

sekaligus memperkenalkan berbagai keunikan budaya lokal khususnya Bali kepada 

wisatawan.  

  Desain kemasan oleh – oleh kopi Bali dengan identitas budaya lokal masih perlu 

dikembangkan, karena Bali memiliki keaneka ragaman warisan budaya adiluhung yang 

belum banyak diperkenalkan. Selain itu kaidah – kaidah dalam pengemasan dan perancangan 

aspek – aspek grafis kemasan masih belum digarap secara maksimal. Sebagai langkah awal 

untuk mengetahui berbagai identitas budaya lokal yang telah ada dan digunakan sebagai 

identitas pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali, maka fokus penelitian ini dilakukan di 

toko oleh – oleh daerah Denpasar dan Badung yang menjual oleh – oleh kopi Bali dengan 

menampilkan identitas budaya lokal pada desain kemasannya. Melalui hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi desainer komunikasi visual, sektor IKM dan 

mahasiswa dalam merancang desain kemasan dengan identitas budaya lokal yang memiliki 

ciri khas dan karakter yang berbeda serta mampu bersaing.  

  Desain kemasan dan elemen visual yang terdapat didalamnya, terdiri dari logo sebagai 

identitas merek, bentuk kemasan, ilustrasi, warna, huruf, dan tata letak (layout), merupakan 

unsur yang memegang peranan dalam proses penyampaian pesan kemasan secara visual. 

Desain kemasan meliputi segala aspek grafis terdiri dari logo sebagai identitas merek, 

ilustrasi, warna, huruf dan tata letak (layout), serta berperan penting dalam menciptakan daya 

tarik produk dibenak konsumen, sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

ditempat penjualan. 

  Berdasarkan atas uraian pada latar belakang di atas, maka masalah pokok yang menarik 

untuk dikaji pada penelitian ini adalah a). Identitas budaya lokal apa yang dihadirkan pada 

desain kemasan oleh – oleh kopi Bali ? b). Bagaimana identitas budaya lokal tersebut 

dihadirkan pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali ?. Dari perumusan masalah tersebut 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai identitas budaya lokal sebagai daya 

tarik pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali yang dijual di pusat penjualan oleh – oleh 

khas Bali di daerah Denpasar dan Badung. Selain itu tujuan penelitian ini juga dilakukan 

untuk mengetahui penerapan identitas budaya lokal pada desain kemasan sebagai identitas 

dan ciri khas produk oleh – oleh kopi Bali dilihat dari sudut pandang desain kemasan sebagai 

salah satu rumpun ilmu desain komunikasi visual.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

  Deskriftif kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk meneliti berbagai identitas 

budaya lokal yang dijadikan sebagai daya tarik pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali. 

Identitas budaya lokal tersebut kemudian diobservasi, diidentifikasi hal – hal yang bersifat 

fisik pada obyek untuk selanjutnya diinterpretasi berdasarkan sudut pandang peneliti. Sumber 

data pada penelitian ini diperoleh melalui metode prosedur kuota dianggap juga sebagai jenis 

prosedur purposif yaitu menentukan sample berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Kriteria yang telah ditentukan memungkinkan penulis untuk fokus pada obyek penelitian dan 

memudahkan dalam mengumpulkan sample penelitian (Bungin, 2011:108). Adapun kriteria 

dalam memilih sample kemasan yang diteliti diasarkan pada kemasan oleh – oleh kopi Bali 

dengan menonjolkan identitas budaya Bali berupa kesenian, bangunan, motif tekstil, ragam 

hias, kerajinan dll. Memiliki keunikan, cirikhas, dengan konten informasi yang lengkap dan 

diambil dari beberapa toko oleh – oleh yang banyak dikunjungi wisatawan yaitu Denpasar 

dan Badung. 



  Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode survey lapangan  

guna membatasi populasi wilayah pengumpulan sample. Popolasi sample dilakukan dipusat 

penjualan oleh – oleh khas Bali yang berada di daerah Denpasar dan Badung. Populasi tempat 

pengambilan sample ditentukan karena wilayah ini, merupakan barometer pariwisata di Bali 

dan banyak dikunjungi oleh wisatawan. Hal ini diperkuat dengan banyaknya sarana 

akomodasi penunjang kegiatan pariwisata seperti hotel, restoran, club malam, spa dan sarana 

hiburan lainnya berada di lokasi ini. Mengacu pada metode prosedur kuota, pengumpulan 

sample dilakukan melalui metode observasi. Observasi dilakukan dengan mengamati 

beberapa sample desain kemasan oleh – oleh kopi Bali, yang representatif mewakili identitas 

budaya lokal pada desain kemasannya. Berdasarkan hasil observasi ini didapatkan beberapa 

sample desain kemasan kopi Bali dari berbagai merek dengan identitas budaya lokal sebagai 

daya tarik pada tampilan desain kemasannya. Sampel ini kemudian dijadikan sebagai data 

untuk diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut untuk menjawab rumusan masalah pada bab 

pendahuluan. Selain menggunakan metode observasi, pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan sumber data tertulis bersumber dari buku bacaan, jurnal  terkait dengan obyek 

penelitian. Sumber data yang juga dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah foto, untuk 

menunjang keabsahan data. Sumber data berupa foto dihasilkan oleh penulis sendiri dan 

sumber foto dari orang lain. 

  Adapun variabel yang dikaji pada penelitian ini meliputi desain kemasan dan elemen 

visual yang terdapat pada sample oleh – oleh kopi Bali. Terdiri dari logo sebagai identitas 

merek, ilustrasi, warna, huruf dan layout. Variabel ini akan dianalisis menggunakan teori 

desain kemasan terkait fungsi, informasi dan tampilan visual kemasan. 

  Tahapan – tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pertama, menentukan 

masalah penelitian dengan merumuskan permasalahan. Kedua, teknik sampling dilakukan 

untuk memfokuskan objek penelitian dalam hal ini desain kemasan kopi yang dijadikan 

sebagai oleh – oleh khas Bali, dengan identitas budaya lokal sebagai daya tarik desain 

kemasan. Ke-tiga menentukan jenis data sebagai tahapan penting dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang ditentukan. Jenis data yang digunakan 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Tahap ke-empat menentukan alat pengambilan data 

yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data dilapangan. Desain kemasan oleh – 

oleh kopi Bali yang teridentifikasi menggunakan identitas budaya lokal di toko oleh – oleh 

daerah Denpasar dan Badung terdiri dari beberapa merek. Merek tersebut ada yang 

diproduksi di Bali maupun di luar Bali. Desain kemasan oleh – oleh kopi Bali yang telah 

terkumpul kemudian diklasifikasikan dan dianalisis. Tahapan analisis meliputi analisis 

konteks budaya dalam hal ini identitas budaya lokal, tampilan kemasan meliputi elemen 

visual kemasan sebagai daya tarik, identitas kemasan dan aspek informasi. Dibawah ini akan 

diuraikan desain kemasan oleh – oleh kopi Bali berdasarkan wilayah pengumpulan sampel. 

  Dari hasil pengumpulan data, terdapat empat jenis identitas budaya lokal yang banyak 

digunakan sebagai daya tarik pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali. Identitas budaya 

tersebut terdiri dari kesenian, kerajinan, upacara ritual dan arsitektur. Berikut beberapa desain 

kemasan oleh – oleh kopi Bali dengan identitas budaya lokal yang didapat dari toko oleh – 

oleh di daerah Denpasar dan Badung. Identitas budaya lokal pada tampilan kemasan dibawah 

ini telah diklasifikasikan berdasarkan empat jenis diantaranya kesenian, kerajinan, upacara 

ritual dan arsitektur. 

 

A . Identitas Budaya Lokal Pada Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Dalam Bentuk 

Kesenian 

Kesenian merupakan salah satu ikon identitas budaya lokal yang paling banyak 

digunakan pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali. Kesenian bagi masyarakat Bali 

merupakan wujud budaya yang sangat lekat dengan kehidupan beragama umat Hindu di Bali. 



Seni dipergunakan sebagai sarana upacara keagamaan umat Hindu. Berikut beberapa identitas 

budaya lokal dalam bentuk kesenian yang dijadikan daya tarik pada desain kemasan oleh – 

oleh kopi Bali. 

 

1. Desain Kemasan “Bali Supremo Gourmet Coffe” 

Merek   : Kopi Bali (The Butterfly Globe Brand) 

Nama Produk : Bali Supremo Gourmet Coffe 

Rasa  : Arabica Roasted Bean (Kopi dalam bentuk biji) 

Berat  : 100gr 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks identitas budaya lokal  

Indentitas budaya lokal pada desain kemasan Bali Supremo Gourmet Coffe merek The 

Butterfly Globe Brand, menggunakan ikon penari Baris dengan latar belakang ornamen patra 

Bali motif Mas – Masan (Gb 1.1 Kiri). Secara visual ikon penari baris digambarkan tidak 

utuh, hanya nampak setengah badan. Tari Baris merupakan seni tari yang menggambarkan 

tarian ritual peperangan dimainkan oleh penari laki – laki. Bagian khas dari kostum tari baris 

adalah hiasan kepala dengan segitiga tinggi (udeng – udengan). Kata baris berarti “bebaris” 

di dalam formasi militer (Covarubias, 2013:259). Tari Baris merupakan tarian yang sering 

digunakan dalam mengiringi upacara keagamaan umat Hindu di Bali. Penggunaan ikon penari 

Baris pada desain kemasan produk ini dimaksudkan untuk menginformasikan tarian khas 

daerah Bali yang telah tersohor dan memiliki nilai religius dengan tampilan yang lebih 

menarik menggunakan ilustrasi vektor. Akan tetapi informasi mengenai Tarian Baris di Bali 

tidak dicantumkan dalam desain kemasan. Sehingga konsumen tidak mendapat pengetahuan 

mengenai apa itu tari Baris sebagai salah satu identitas budaya lokal Bali. 

 

Tampilan Desain Kemasan  

  Bentuk fisik kemasan luar (kemasan sekunder) berbentuk kantong mengambil gagasan 

dari bentuk karung goni yang diperkecil (Gb 1.1 Kiri & Gb 1.2 Kanan). Karung goni 

umumnya digunakan untuk menyimpan kopi dalam jumlah banyak. Gagasan ini kemudian 

menginspirasi produsen untuk membuat desain kemasan berbahan Goni. Penggunaan Goni 

pada kemasan sekunder bertujuan untuk mengkomunikasikan originalitas produk, dengan 

tetap konsisten menjaga nilai – nilai tradisi dalam mengolah kopi, sehingga menghasilkan 

kopi yang berkualitas.  

  Kemasan primer bersentuhan dengan produk kopi, menggunakan bahan plastik 

alumunium kedap udara, bertujuan agar aroma kopi tetap terjaga kualitasnya. Produk berupa 

biji kopi yang telah disangrai (roasted bean) dikemas terlebih dahulu menggunakan plastik 

alumunium foil kemudian dimasukkan kedalam kantong yg terbuat dari Goni, dan diberi label 

pada bagian atas dengan teknik dijarit. Label berfungsi sebagai segel pengaman dan juga 

Gambar 1.1 Kiri, Gambar 1.2 Kanan 

Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Merek “Kupu – Kupu  Bola Dunia”  

(Bagian depan Gb. 1.1 & Bagian Belakang Gb. 1.2) 

Sumber : Foto penulis 

 



memberikan informasi produk kepada konsumen. Label yang dijaritkan pada bagian atas 

kemasan merupakan PDU (panel display utama) untuk menempatkan identitas merek dan 

elemen – elemen komunikasi utama, berfungsi sebagai sarana informasi produk.  

  Elemen – elemen pada PDU yang diperlukan pada umumnya meliputi : tanda merek, 

nama merek, nama produk, keterangan komposisi, (ingredient), berat bersih, informasi nilai 

gizi, tanggal kadaluarsa, peringatan bahaya, arahan penggunaan, dosis, intruksi, ragam, 

barcode. Sedangkan elemen yang diatur dengan desain meliputi : warna, citra, huruf, ilustrasi, 

sarana grafis, foto (non informasi), simbol (non informasi), ikon, hirarki visual (Klimchuck 

dan Krasovec,2007:84,85). Pada desain kemasan produk “Bali Supremo Gourmet Coffe” 

Informasi yang disyaratkan ada pada PDU telah memenuhi syarat, informasi tersebut terdiri 

dari nama produk, jenis produk, berat bersih, diletakkan pada bagian depan label berwarna 

hitam berbentuk persegi panjang (Gb 1.1 Kiri). Elemen visual kemasan terdiri dari ilustrasi, 

warna, huruf dan teks dilayout simetris memenuhi bidang PDU (panel display utama) 

berbentuk persegi panjang. Ilustrasi berupa ikon penari Baris diletakkan pada sisi sebelah kiri, 

dibuat memenuhi sebagian bidang kotak dengan background patra Bali dibelakangnya. 

Informasi mengenai nama produk “Bali Supremo Gourmet Coffe” diletakkan disebelah ikon 

penari Baris. Komposisi berkesan seimbang. Hirarki penempatan informasi dan ukuran huruf 

menuntun pembaca dalam memahami informasi yang disampaikan. Dimana urutan informasi 

dibuat sistematis mulai dari nama produk “Bali Supremo” diikuti jenis produk “Gourmet 

Coffe” dengan ukuran huruf yang lebih kecil. Urutan informasi yang terakhir adalah teks berat 

isi. 

  Pemilihan jenis huruf untuk teks informasi dominan menggunakan jenis huruf sanserif. 

Huruf ini memiliki tingkat readability yang cukup baik, sehingga informasi yang tertera pada 

label mudah dibaca, terlebih bahasa yang digunakan adalah bahasa Inggris. Legibility 

berhubungan dengan kemudahan mengenali dan membedakan masing – masing huruf, 

karakter. Legibility menyangkut desain, bentuk huruf yang digunakan. Suatu jenis huruf atau 

karakter – karakternya mudah dikenali dan dibedakan dengan jelas satu sama lain (Rustan 

2010:74). Ada bagian teks berbunyi “ Kopi Bali 100% Pure Bali Coffe” menggunakan jenis 

huruf serif dengan ukuran yang cukup besar. Hal ini dimaksudkan untuk menginformasikan 

dengan tegas kepada konsumen bahwa produk ini mengandung 100% kopi murni tanpa bahan 

campuran.  Jumlah huruf yang dipakai ada 4 tipe. Warna yang digunakan pada label 

menggunakan warna – warna bernuansa sunset yaitu dominan warna hitam oranye, dan 

kuning (Gb 1.1 Kiri). 

  Informasi penjelasan produk, tanggal kadaluarsa, kode produksi, identitas produsen dan 

logo The Butterfly Globe Brand diletakkan pada bagian belakang (Gb 1.2). Layout dibuat 

simetris dimana hirarki urutan pembacaan informasi dimulai dari bagian kiri ke kanan. Urutan 

pembacaan teks bagian kiri berisi informasi mengenai produk Bali Supremo, diikuti teks 

penjelasan mengenai dibawahnya. Urutan pembacaan teks bagian kanan berisi informasi  

identitas produsen. Hirarki semacam ini sudah menjadi konvensi dan berlaku di Indonesia. 

Terdapat enam butir pertimbangan dalam menyusun hirarki elemen – elemen visual desain 

diantaranya; keseimbangan, fokus, kontras, proporsi, urutan (squence), dan kesatuan (unity) 

(Wirya,1999:35). Hal ini dikenal sebagai prinsip dasar layout. Desain kemasan produk “Bali 

Supremo Gourmet Coffe” telah memenuhi pertimbangan dalam menyusun hirarki elemen – 

elemen visual desain. 

  Desain kemasan ini secara visual tampak menarik, akan tetapi konsumen tidak 

mempunyai bayangan mengenai isi, bentuk, dan warna dari produk tersebut, karena pada 

kemasan tidak dilengkapi gambar produk atau jendela yang memudahkan konsumen untuk 

melihat isi. Untuk mengetahui isi produk, konsumen dapat membaca informasi yang tertera 

pada label kemasan. Secara keseluruhan informasi pada label cukup jelas terbaca, akan tetapi 

pada label bagian depan (Gb 1.1 Kiri) fokus informasi yang disampaikan kurang, karena 

dihalangi oleh latar belakang motif yang juga menonjol. Informasi mengenai cara simpan, 

cara pembuatan, kandungan isi produk tidak tertera. Informasi mengenai penjelasan produk 

dan kadaluarsa cukup memadai. 

  Penggunaan goni pada kemasan sekunder memberikan daya tarik unik bagi konsumen 

sehingga mampu membangkitkan hasrat untuk membeli. Goni secara tradisional berbentuk 



karung menjadi modern ketika dibentuk menjadi sebuah kantong kecil, dan dapat 

mengingatkan kembali akan wadah masa lalu. Kemasan sekunder ini juga dapat digunakan 

kembali untuk mewadahi sesuatu dan mudah dibawa karena ukurannya kecil. Secara 

keseluruahan antara kemasan dengan label sudah serasi. Bahan alumunium sebagai kemasan 

primer memberikan kesan higienis dan tahan lama. 

 

Aspek Informasi 

 Secara keseluruhan aspek informasi yang dibutuhkan oleh konsumen telah tercantum 

pada label. Merujuk pada aturan ketentuan Undang – Undang Label dan Pangan RI tahun 

1999 yang dikeluarkan oleh Badan POM menyatakan  

“bahwa pada label sekurang – kurangnya memuat nama produk, daftar bahan yang 

digunakan, berat bersih atau isi bersih, nama dan alamat pihak yang memproduksi, atau 

memasukkan pangan ke wilayah indonesia   keterangan tentang halal, serta tanggal, bulan, 

dan tahun kadaluarsa (pasal  30 ayat 1)” (Fardiaz dkk, 2003:16). Maka desain kemasan 

“Bali Supremo Gourmet Coffe” telah memenuhi aspek hukum dengan memuat informasi yang 

harus dicantumkan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku. 

 Secara keseluruhan desain kemasan “Bali Supremo Gourmet Coffe” telah memenuhi 

enam fungsi untuk menciptakan kemasan ideal sebagai strategi untuk menarik perhatian 

target audiens. Menurut Steven Dupuis & John Silva dalam Package Design Work Book, 

(2008:106), enam fungsi tersebut terdiri dari : 1). Fungsi kemudahan fisik, dimana bentuk 

kemasan mampu melindungi produk dengan menggunakan kemasan alumunium, 2). Fungsi 

keamanan, penggunaan bahan aluminium dan karung goni tidak berpengaruh terhadap isi 

produk. 3) Fungsi Proteksi, kemasan harus mampu memberikan perlindungan fisik terhadap 

isi produk, penggunaan label sebagai segel pada kemasan ini telah memberikan perlindungan 

secara fisik terhadap isi produk. 4) Fungsi Kemudahan dalam Pengelompokkan, Penempatan, 

Penyimpanan. Kemasan “Bali Supremo Gourmet Coffe” sangat mudah dikelompokkan dan 

ditata di rak display. 5) Fungsi Informasi, memberikan informasi yang sesuai dan dibutuhkan 

kepada khalayaknya, baik secara verbal maupun visual. 6). Fungsi Marketing, kemasan yang 

baik adalah yang bisa memvisualisasikan “brand” alias membantu branding sebuah produk. 

 

B. Identitas Budaya Lokal Pada Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Dalam Bentuk 

Kerajinan 

 Kerajinan merupakan salah satu identitas budaya lokal yang dijadikan sebagai ikon 

untuk mengemas oleh – oleh kopi Bali. Kerajinan merupakan wujud budaya yang dihasilkan 

melalui ketrampilan tangan yang dimiliki oleh masyarakat Bali, menghasilkan berbagai 

produk untuk keperluan upacara agama Hindu. Kerajinan yang dihasilkan terbuat dari besi, 

kayu, bambu. Berikut desain kemasan oleh – oleh kopi Bali yang mengadopsi bentuk 

kerajinan untuk mengemas oleh – oleh kopi Bali. 

 

1. Desain Kemasan “Bali Coffe Gift Pack Keben” 

Merek   : Bali Coffe 

Nama Produk : Bali Coffe Gift Pack Keben 

Rasa  : Kopi Bubuk  

Berat  : 40 gr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Merek “Bali Coffe”  

Sumber : Foto penulis 

 



Konteks identitas budaya lokal  

 Identitas budaya lokal pada desain kemasan ini mengambil inspirasi keben yang 

dijadikan sebagai wadah bagi umat Hindu di Bali untuk membawa sara upakara. Wujud fisik 

keben dihadirkan dengan ukuran yang diperkecil berbahan dasar plat alumunium dengan 

ukiran ornamen sebagai hiasan (Gb.2). Selain itu identitas budaya lokal yang bisa dilihat pada 

desain kemasan ini adalah bunga jepun dan ikon penari legong sebagai elemen visual desain 

pada label kemasan. 

 

Tampilan Desain Kemasan  

 Bentuk fisik kemasan mengadopsi keben sebagai wadah sarana upakara umat Hindu. 

Kemasan sekunder terbuat dari alumunium. Label yang terdapat pada kemasan berfungsi 

sebagai PDU (Panel Display Utama) untuk menempatkan segala informasi tentang produk. 

Kemasan primer yang bersentuhan langsung dengan produk dibuat dari bahan plastik kedap 

udara. Kemasan sekunder kemasan primer kemudian dibungkus lagi dengan plastik agar pada 

saat dipajang kemasan sekunder tidak rusak, kemudian pada bagian atas disematkan bunga 

jepun yang menjadi ciri khas Bali.  

 Informasi mengenai nama produk, jenis produk, berat isi dan ijin sanitasi diletakkan 

pada bidang persegi panjang yang ditempel pada sisi depan kemasan sekunder. Informasi 

yang disajikan dilayout memenuhi bidang label, berkesan statis, dan kaku. Urutan informasi 

yang disajikan cukup baik. 

  Hirarki urutan informasi yang disampaikan mampu menuntun pembaca untuk 

membaca informasi yang disampaikan. Urutan informasi jelas mana yang dibaca terlebih 

dahulu kemudian teks selanjutnya. Logo merek “Bali Coffe” digolongkan kedalam Letter 

mark, didominasi oleh tulisan, bisa berupa atau mengandung : kata, huruf, singkatan, angka, 

tanda baca, foto, gambar kongkrit, gambar abstrak, disederhanakan (Rustan, 2009:21), 

menggunakan jenis font serif. Akan tetapi keterbacaan logo kurang terlihat jelas karena antara 

warna logo dan latar belakang dibuat senada hanya dengan menambahkan outline yang 

berkesan berat. Tipe huruf pada teks informasi menggunakan jenis sanserif dengan tingkat 

keterbacaan yang cukup baik.  

  Secara keseluruhan tampilan desain kemasan ini cukup unik, akan tetapi informasi 

mengenai produk secara detail tidak terlihat. Konsumen tidak memiliki gambaran mengenai 

isi di dalam kemasan. Tidak ada ruang untuk memperlihatkan isi dalam kemasan. Dari segi 

informasi masih relatif belum informatif, oleh karena informasi yang disajikan kurang 

lengkap hanya berisi informasi mengenai produk, berat isi, dan ijin sanitasi. Warna berkesan 

monoton tidak ada daya tarik. 

 

Aspek Informasi 

 Aspek informasi masih belum memenuhi standar yang merujuk pada peraturan Undang 

– Undang Label dan Pangan RI tahun 1999 yang dikeluarkan oleh Badan POM. Masih belum 

terdapat teks informasi mengenai identitas produsen, keterangan tentang halal dan tanggal 

kadaluarsa produk. 

 

 

C. Identitas Budaya Lokal Pada Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Dalam Bentuk 

Upacara Ritual. 

 Upacara ritual umat Hindu di Bali memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang 

berkunjung ke Bali. Daya tarik tersebut terlihat dari sarana upacara yang digunakan berupa 

sajen yang terbuat dari buah, bunga, janur yang dirangkai membentuk karya seni yang indah. 

Tradisi ritualnya pun unik melibatkan hampir seluruh masyarakat dalam pelaksanaannya. Hal 

ini kemudian menginspirasi produsen oleh – oleh kopi Bali untuk menjadikan upacara ritual 

sebagai ikon identitas budaya Bali pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali. Berikut 

beberapa desain kemasan yang mengambil ide upacara ritual. 

 

 

 



1. Desain Kemasan “Kopi Bali” 

Merek   : Kupu – Kupu Bola Dunia (The Butterfly Globe Brand) 

Nama Produk : Kopi Bali 

Rasa  : Kopi Bali Original, Bali Sunrise, Bali Gold Special  

Berat  : 80 gr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks identitas budaya lokal   

 Pada desain kemasan ini, ikon identitas budaya lokal Bali yang menonjol adalah 

ilustrasi gambar tangan sosok wanita Bali yang membawa sesajen (Gebogan) yang menjulang 

tinggi diatas kepalanya. Ritual ini hanya ada di Bali dan ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan. Informasi mengenai ritual ini tidak dijelaskan secara detail pada kemasan hanya 

dijadikan sebagai elemen estetis dengan cirikhas Bali. 

 

Tampilan Desain Kemasan  
 Kemasan sekunder terbuat dari kotak mika tebal bening memuat tiga jenis produk 

berbeda yang dibungkus dengan plastik alumunium sebagai kemasan primer. Tiap jenis 

diberikan warna yang berbeda, misalnya warna hitam untuk jenis Bali Coffe Original, warna 

krem untuk Bali Sunrise dan warna gold untuk Bali Gold Special. Penggunaan bahan plastik 

pada kemasan memberikan kesan higienis dan kualitas produk terjaga dengan baik. PDU 

yang memuat elemen visual desain sebagai sarana informasi produk terdapat tidak hanya pada 

kemasan sekunder melainkan pada kemasan primer. Pada kemasan sekunder elemen visual 

kemasan terdiri dari ilustrasi, teks, huruf dan warna dilayout horisontal dengan tiga bagian 

untuk menjelaskan produk yang berbeda (Gb 3.1 atas). Pemilihan jenis huruf cukup baik, 

dimana huruf yang digunakan dipilih dari jenis huruf serif dan sanserif, yang memudahkan 

konsumen membaca teks informasi yang disajikan dengan ukuran kecil dan banyak. 

Pemilihan warna tidak terlalu banyak sehingga mudah dikenali dan memiliki karakter. Warna 

pada kemasan sekunder terdiri dari dua yaitu warna coklat dan krem memberikan kesan 

klasik dan vintage. 

Gambar 3.1 Atas Gambar 3.2 Bawah 

Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Merek  

“Kupu – Kupu Bola Dunia” 

Sumber : Foto penulis 

 



Gambar 4.1 Kiri Gambar 4.2 Kanan 

Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Merek 

 “Kupu – Kupu  Bola Dunia”  

Sumber : Foto penulis 

 

Aspek Informasi 

 Secara keseluruhan informasi pada kemasan sudah memenuhi standar sebagaimana 

tertuang dalam aturan ketentuan Undang – Undang Label dan Pangan RI tahun 1999 dari 

BPOM. 

 

 

D. Identitas Budaya Lokal Pada Desain Kemasan Oleh – Oleh Kopi Bali Dalam Bentuk 

Arsitektur 

 Arsitektur Bali menjadi salah satu ikon identitas budaya lokal yang banyak 

menginspirasi produsen untuk mengemas oleh – oleh kopi Bali. Berbagai bentuk dan ukiran 

yang terdapat didalam bangunan arsitektur masyarakat Bali memiliki nilai seni dan 

mencerminkan masyarakat Bali adalah seorang seniman yang dapat menghasilkan karya – 

karya berkualitas tinggi. Berikut beberapa desain kemasan oleh – oleh kopi Bali yang 

mengadopsi arsitektur Bali sebagai daya tarik desain kemasan oleh – oleh kopi Bali. 

 

1. Desain Kemasan “Kopi Bali 100% Pure Bali Coffe” 

Merek   : Kopi Bali Cap Kupu – Kupu Bola Dunia (The Butterfly Globe Brand) 

Nama Produk : Kopi Bali 100% Pure Bali Coffe 

Rasa  : Ground Coffe 

Berat  : 250 gr  

 

 

 
 

 

 

Konteks identitas budaya lokal  

 Identitas budaya lokal bali pada desain kemasan ini dapat dikenali lewat ilustrasi yang 

digunakan yakni ilustrasi yang menggambarkan suasana masyarakat Bali yang sedang 

melaksanakan upacara tradisi di Pura. Gambar yang menjadi cirikhas pada ilustrasi kemasan 

produk ini adalah gambar Pura dengan atap (meru) yang bertingkat – tingkat. Pura di Bali 

merupakan bangunan arsitektur yang difungsikan untuk memuja Ida Sang Hyang Widi Wasa 

yang berstana disetiap wilayah Desa di Bali. Penjelasan mengenai keberadaan Pura di Bali 

tidak dijelaskan pada kemasan, hanya memenuhi fungsi estetis saja. 

 

 

 

Tampilan Desain Kemasan 

 Tampilan desain kemasan sangat menarik dengan penggunaan bahan Goni sebagai 

kemasan sekunder. Bahan Goni yang digunakan sebagai kemasan sekunder memberikan 

kesan segar dan alami. Sedangkan kemasan primer yang mengemas produk secara langsung 

terbuat dari bahan plastik aluminium kedap udara bertujuan agar kualitas kopi tetap terjaga 



sampai ke tangan konsumen. Secara visual tampilan desain kemasan ini sama dengan 

kemasan kopi Bali Supremo pada (Gb 1.1 kiri) dan (Gb 1.2 kanan), yang membedakan adalah 

elemen visual kemasan pada label. Posisi label dijaritkan pada bagian atas kemasan selain 

berfungsi sebagai segel produk, juga difungsikan sebagai Panel Display Utama memuat 

segala informasi mengenai isi produk. Elemen visual kemasn sebagai sara informasi produk 

terdiri dari ilustrasi, teks, huruf, warna dan layout. Ilustrasi aktifitas masyarakat Bali yang 

sedang melaksanakan upacara di Pura dilayout memenuhi bidang PDU (4.1 kiri). Ilustrasi 

dibuat dengan teknik gambar tangan menerapkan warna – warna pastel pada keseluruhan 

ilustrasi dan berkesan lembut. Informasi mengenai nama produk “100% Pure Bali Coffe” dan 

“Kopi Bali’ diletakkan pada bidang kosong dari ilustrasi sehingga antara ilustrasi dan teks 

tidak saling tumpang tindih. Urutan keterbacaan informasi sangat sistematis. Pada bagian 

belakang teks penjelas mengenai produk, saran penyajian, penyimpanan dibuat dengan teks 

berwarna putih, hal ini sangat memudahkan konsumen membaca informasi yang 

disampaikan. Pemilihan jenis huruf sangat baik menggunakan jenis huruf serif dan sanserif 

dengan tingkat keterbacaan baik. Identitas produk tidak terlihat sehingga konsumen tidak 

mendapat gambaran mengenai isi, bentuk dan warna kopi didalam kemasan. 

 

Aspek Informasi 

 Secara keseluruhan informasi pada kemasan telah memenuhi standar sebagaimana 

tertuang dalam aturan ketentuan Undang – Undang Label dan Pangan RI tahun 1999 dari 

BPOM, akan tetapi ada beberapa informasi yang belum dicantumkan diantaranya kandungan 

bahan dan logo halal. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Identitas budaya lokal pada desain kemasan oleh – oleh kopi Bali yang menjadi obyek 

penelitian dan telah teridentifikasi terdiri dari kesenian diantaranya seni tari, seni patung, seni 

lukis, kerajinan, arsitektur dan  upacara ritual umat Hindu di Bali. Penggunaan ikon identitas 

budaya lokal ini memiliki persamaan antara satu merek dengan merek yang lain. Ada 

beberapa desain kemasan yang menggunakan nama merek dengan bahasa lokal seperti Kopi  

Nini, Legong Kraton, Saraswati, Dewi Seri dan Banyuatis. Kesemua identitas ini memberikan 

ciri khas dan karakter terhadap produk kopi yang dijadikan sebagai oleh – oleh khas Bali. 

 Elemen visual desain kemasan pada PDU (Panel Display Utama) ada yang dikreasikan 

dengan label, dan ada pula yang langsung dicantumkan pada kemasan sekunder. Bentuk 

kemasan antara merek satu dengan merek yang lain memiliki persamaan, kebanyakan 

menggunakan bentuk kemasan tas dengan tali yang mudah dibawa. Ada satu kemasan paling 

beda menggunakan bahan goni sebagai kemasan sekunder. Informasi yang ditampilkan pada 

kemasan belum sepenuhnya memenuhi aturan yang disyaratkan oleh BPOM. Warna kemasan 

kecenderungan memiliki nuansa yang sama. Pemilihan huruf sudah cukup baik, dimana jenis 

huruf yang digunakan tidak terlalu banyak. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, desainer, dan produsen 

yang mengemas produk oleh – oleh khas Bali dengan identitas budaya lokal pada desain 

kemasannya. Melalui penelitian ini banyak aspek penting dalam desain kemasan yang belum 

mendapat perhatian dari desainer kemasan. Sebaiknya desainer sebelum merancang desain 

kemasan hendaknya memperhatikan aturan dibidang pangan yang dikeluarkan oleh BPOM, 

karena informasi tersebut sangat membantu sebuah produk untuk bisa bersaing dengan 

produk sejeni, terlebih produk ini dijadikan sebagai produk oleh – oleh khas Bali. 
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